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ABSTRAK

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuitingkatketerampilanmembaca
permulaanpadasiswakelas2tahunpelajaran2022/2023.Pendekatanyang
digunakan pada penelitian iniadalah pendekatan deskriptif kualitatif,
penelitianyangdilakukandenganmengamatikeadaanuntukmemperoleh
informasidandatamenurutinformasiyangterjadi.Sumberdatapenelitianini
gurudansiswa.Teknikpengumpulandatayangdigunakanpadapenelitianini
adalahobservasi,wawancara,tesdandokumentasi.Populasipadapenelitian
iniadalahseluruhsiswakelas2yangberjumlah29siswasedangkansampel
yangdigunakanadalah20siswa.Hasilpenelitiandapatdisimpulkanbahwa
tingkatketerampilan membaca permulaan siswa kelas 2 berada pada
kategorisangattinggi,karenasiswasudahbisamengenalsimbolhuruf,bisa
mengenalsukukatamaupunvokal.SiswabisamenyebutkanhurufA-Zdan
bisa membaca nama-nama benda,namun hanya beberapa siswa masih
kebingunganjikasimbolhurufA-Zdiacakdanbelum bisamengidentifikasi
gabungandarihurufkonsonan.Sesuaidenganhasiltesyaitu:11siswayang
beradapadakategorisangattinggi,1siswapadaketegoritinggi,1siswa
padakategorisedang,2siswapadakategorirendah,dan5siswapada
kategorisangatrendah.Jadirata-ratatingkatmembacapermulaansiswadi
SDNegeri3Sakraberadapadakategorisangattinggi.

Katakunci.Tingkatmembacapermulaan,







PENDAHULUAN

Membaca adalah keterampilan yang sangatpenting untuk semua

manusiadimukabumiinidanbukanhanyauntukpelajarsaja,karenadari

belajarmembacakitadapatmengetahuisegalainformasiatausebagaibahan

untuk berkomunikasi,mulai dari sekedar untuk kepentingan hiburan,

kepentinganinformasilainnyadanwajibuntukkepentinganstudi,makadari

itu membaca sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari,karena

Sebagianbesarinformasidisajikandalam bentuktertulisdanhanyadapat

diperolehmelaluimembaca.

Membacamerupakansalahsatudarikeempatketerampilanberbahasa

Indonesia,keterampilanberbahasaIndonesiadiantaranyamembaca,menulis,

menyimakdanberbicara.Keempatketerampilaninimempunyaiketerkaitan

satu sama lain dan mempunyaifungsiyang sama-sama penting dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia.Salah satu jenis dalam keterampilan

membaca adalah membaca permulaan, membaca permulaan adalah

kemampuanawalanakdalam keterampilanmembaca,membacapermulaan

ininantinyaakanmenjadikandasaranakdalam mempelajaribidang-bidang

ilmuselanjutnya.

Keterampilanmembacayangdapatdiajarkanpadatingkatdasardi

SekolahDasarialahmembacapermulaan.Membacapermulaanbertujuan

untuk melatih siswa agar memiliki kemampuan memahami serta



menyuarakan tulisan dengan intonasibenarsebagaidasarmempelajari

membaca lanjut.Dalam pembelajaran membaca permulaan diharapkan

siswadapatmengenalijenishuruf,sukukata,kata,dankalimat.Menurut

Hidayat(2014:400)Membacapermulaanmerupakantingkatanyangpaling

penting.Halinidikarenakanmembacapermulaanmerupakankemampuan

membaca dasaryang harus dikuasaianak sebelum anak melanjutkan

tahapanmembacadasarmembacayanglebihtinggi.

MenurutSolchanT.W (EstuningDewiHaspari,2019:12)menyatakan

bahwa membaca permulaan merupakan kemampuan membaca yang

diprioritaskanpadakemampuanmembacatingkatdasar,yaitukemampuan

melekhuruf.maksuddarimelekhuruf yaitusiswadapatmengubahdan

melafalkan lambang bunyitulis menjadibunyibermakna.Kemampuan

selanjutnyaialahmeningkatkankemampuanmembacapadatahapmelek

wacana.Tahapinidikatakansebagaitahapkemampuanyangsesungguhnya

karena siswa sudah mampu mengubah lambang tulis menjadibunyi

bermaknayangdisertaipemahaman.Berbagaiupayadilakukanolehguru

agarsiswadapatmemahamitandaatausymboldalam membacapermulaan.

Menuju ke arah pemahaman berkaitan dengan metode membaca yang

digunakan.Terdapatduametodemembaca,yaitumetodesintetisdananlisis.

Metode sintesis dalam membaca permulaan prosedurdiawalidengan

memperkenalkanhurufatausukukatadankemudianmemperkenalkankata



dankalimat.Sedangkanmetodeanlisisdiawalidenganmembacakataatau

kalimatdankembalikehuruf.

Halyang menyebabkan siswa kesulitan dalam belajarmembaca

permulaan,yaitu diidentifikasimengalamikesulitan belajarmembaca

permulaanpadatahappengenalanhuruf,kesulitanmembedakanhurufyang

bentuknyahampirsama,kesulitanmembacagabungandarihurufkonsonan,

kesulitanmembacasatuhurufkonsonandansatuhurufvokal,masihbelum

lancarmengejakata.danperluadanyapenerapanmetodeyangtepatuntuk

digunakan.

Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk mengatasikesulitan

membacapermulaanyaitudenganguruperlumenggunakanberbagaimacam

carapengajaranterutamadalam membacapermulaankarenasalahsatu

keberhasilansiswadalam pembelajaranmembacaditentukanolehcaraguru

mengajar.Untukmeningkatkanhasilbelajarmembacapermulaanpadasiswa

tahap awalmaka dapat dilakukan dengan cara memperbaikiproses

pembelajaran. Cara memperbaiki proses pembelajaran yaitu dengan

melakukan strategiyang tepatsesuaidengan kebutuhan.Setelah guru

menggunakan strategiyang tepat,maka perlu adanya guru memberikan

motivasidanperhatianlebihkhususkepadaanakyangmengalamikesulitan

membaca permulaan dengan rutin dibimbing membaca,supaya anak

tersebutmampumengikutipembelajaranmembacadenganbaikdanlebih



terarahdalam mengikutiprosesmembacapermulaan.

Adabeberapahalyangmasihkurangdalam membacapermulaandi

kelas 2 yaknisiswa belum memilikikebiasaan mengulangikata dalam

membaca.Kebiasaansiswamengulangikatadalam membacadisebabkan

olehfaktortidakmengenalikata,kurangmenguasaihuruf,kurangmengenal

huruf,mengidentifikasihuruf,bunyiataurendahketerampilannya.Sehingga

siswaperluadanyabelajarsimbolhurufdanlebihmenguasaitentangsimbol

hurufmaupunkatadalam belajarmembacasejaksiswamasihberadadi

kelas rendah.Dariuraian latarbelakang diatas,penelititertarik untuk

mengadakanpenelitiantentang“TingkatKeterampilanMembacaPermulaan

SiswaSD”.

METODEPENELITIAN

Jenispenelitianyangdigunakanpadapenelitianiniadalahpenelitiankualitatif

yaitusuaturumusanmasalahyangmemandupenelitiuntukmengeksplorasi

yang akan diteliti.Dalam penelitian inipenelitimenggunakan metode

deskriptifkualitatif.Artinyapenelitianyangdilakukandenganmenjelaskan

danmenggambarkanhasilpenelitian.Jadidalam pendekatankualitatiftidak

memakaiangkatetapiberupapenjabarandidalam kalimat.

MenurutSugiyono (2016:19-20)dalam proses penelitian kualitatif

terdapattiga tahapan yaitu:(1)Tahap Deskripsipada tahap inipeneliti



mendeskripsikanapayangdilihat,didengar,dirasakandanditanyakan,(2)

TahapReduksi/fokuspadatahapinipenelitimereduksisegalainformasiyang

telahdiperolehpadatahappertama.Penelitimenyortirdatadengancara

memilihmanadatayangmenarik,penting,berguna,danbaru,(3)Tahap

Slectionpadatahapinipenelitimenguraikanfokusyangtelahditetapkan

menjadilebihrinci.

DATADANSUMBERDATA

Sumberdatadalam penelitianiniadalahsiswakelas2dangurukelas

2.Dengancaramemberikansoalpilihangandasebanyak10soalkepada

siswa yang sudah dipilih menjadisampeldan memberikan pertanyaan

kepadagurukelassesuaidenganinstrumentpenelitian.

TEKNIKANALISISDATA

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian iniadalah

reduksidata,penyajiandata,dankesimpulan.Reduksidatabisadilakukan

dengancaramelakukanabstraksiataumerangkum halyangpentingagar

tetap beradadalam penelitian.Dengan katalain prosesreduksidataini

dilakukanolehpenelitisecaraterusmenerussaatmelakukanpenelitianuntuk

menghasilkancatatanintidaridatayangdiperolehdarihasilpenggaliandata.

Kemudian penyajian data Bentuk penyajian data kualitatifdapatberupa

matriks,grafik,jaringan,danbagan.Bentuktersebutmenggabungkansemua



informasiyangtersusundalam suatubentukyangpadudanmudahdiraih,

sehingga memudahkan untuk melihatapa yang sedang terjadi,apakah

kesimpulansudahtepatatausebaliknya.Kemudianyangterakhirkesimpulan,

KesimpulanmerupakanLangkahakhirdalam prosesanalisisdatapenelitian.

KEABSAHANDATA

Untuk mengukur derajat kepercayaan atau menilai kebenaran

penelitiankualitatifdilaksanakandenganstandarkeabsahandata.Sugiyono

(2016:270-277)menetapkan4kriteriapemeriksaaanataskeabsahandata

sebagaiberikut:(1)Kredibilitas(creadibility),(2)Keteralihan(transferability),

(3)Ketergantungan(dependability),(3)Kepastian(comfirmability).

PEMBAHASAN

Berdasarkanhasilpenelitianyangtelahdilakukanhaliniditunjukkan

bahwatingkatketerampilanmembacapermulaansiswapadakelas2berada

padakategorisangattinggikarenasiswasudahmampumengenalsimbol

hurufA-Z.haltersebutdapatdiketahuiberdasarkanhasilanalisisyangtelah

dilakukanberdasarkananalisisdenganmenggunakanobservasi,wawancara,

dantes.Danhasilnya11siswaberadapadakategorisangattinggi1siswa

padaketegoritinggi,1siswapadakategorisedang,2siswapadakategori

rendah,dan5siswapadakategorisangatrendahJadidapatdisimpulkan

bahwatingkatketerampilanmembacapermulaanpadakelas2beradadalam



kategorisangattinggi,dimanasiswasudahmampumenyebutkanlambang

bunyihuruf,mampu mengenalsimbolA-Z dan membaca kata/kalimat

denganbaik.

Adabeberapahalyangmasihkurangdalam membacapermulaandi

kelas 2 yaknisiswa belum memilikikebiasaan mengulangikata dalam

membaca.Kebiasaansiswamengulangikatadalam membacadisebabkan

olehfaktortidakmengenalikata,kurangmenguasaihuruf,kurangmengenal

huruf,mengidentifikasihuruf,bunyiataurendahketerampilannya.Sehingga

siswaperluadanyabelajarsimbolhurufdanlebihmenguasaitentangsimbol

hurufmaupunkatadalam belajarmembacasejaksiswamasihberadadi

kelasrendah.

Menurutpenelitistrategiyangdigunakanolehgurujugamasihkurang

tepatdalam kegiatanprosesbelajarmembacadansiswajadikurangtertarik

belajar membaca,guru perlu menggunakan media pembelajaran yang

menarik dan efektifserta menggunakan metode pembelajaran dengan

bantuangambarakansangatmemudahkansiswadalam mengenalhuruf.

karenapadadasarnyaanakdibawahumuratausiswayangmasihdikelas

rendah lebih suka dengan halyang menarik dan tentunya membuatnya

tertarikuntukbelajar,terutamayangmasihbelum lancarmembacasangat

membutuhkan suatu halyang membuatnya menjadisemangatmenjalani

prosespembelajaranmembacadalam halpengenalanhuruf.



KESIMPULAN

Berdasarkanhasilobservasipadalembarinstrumenada20siswayang

menjadisampel18siswayangsudahmengenalsimbolA-Zsedangkan2

siswa masih kesulitan mengenalsimbolA-Z,2 siswa tersebut bisa

menyebutkansimbolA-Z tetapijikadiacakmerekamasihbingungdalam

menyebutnya.Adapun hasilwawancara yang didapatkan penelitidapat

disimpulkanbahwatingkatketerampilanmembacapermulaansiswakelas2

sudahcukupbaik,dapatdilihatdarimengenalhuruf,menyebutkanhurufdan

lancardalam membacakataataupunkalimat.Hasiltesyangdidapatkan

peneliti,terdiridari11siswayangberadapadakategorisangattinggi,1siswa

padaketegoritinggi,1siswapadakategorisedang,2siswapadakategori

rendah,dan5siswapadakategorisangatrendah.Sehinggarata-ratatingkat

membaca permulaan siswa kelas 2 diSD Negeri3 Sakra berada pada

kategorisangattinggi.dimanasiswasudahmampumenyebutkanlambang

bunyihuruf,mampu mengenalsimbolA-Z dan membaca kata/kalimat

dengan baik.Hasilpenelitian tingkatketerampilan membaca permulaan

siswaSD Negeri3 Sakradapatdisimpulkanbahwatingkatketerampilan

membacapermulaanpadasiswakelas2SD Negeri3Sakraberadapada

kategorisangattinggi.
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